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2.1 Pengertian Sistem

Sistem dapat didefinisikan menurut dua kelompok pendekatan sistem, yaitu
yang melakukan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau
elemen. Definisi sistem berdasarkan pendekatan yang menekankan prosedur

adalah sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk

menyelesaikan suatu sasaran tertemtu” Jogiyanto (2002 : 4).

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya

mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk

mencapai tujuan tertentu” Jogiyanto (2002 : 683).

Dilihat dari dua pengertian diatas maka, pengertian sistem dapat diartikan
sebagai suatu kumpulan, himpunan, unsur, komponen atau variable yang
terorganisasi, saling berinteraksi, saling bergantung satu sama lain, dan terpadu

untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran tertentu.



2.1.1 Elemen Sistem
Menurut Abdul Kadir (2003:54), elemen-elemen yang terdapat pada sebuah
sistem meliputi: tujuan sistem, batasan sistem, control, input, proses, output, dan

umpan balik.

a. Tujuan Sistem

Suatu sistem pasti memiliki suatu sasaran yang ingin dicapai. Sasaran dari sistem
sangat menentukan sekali masukan yang akan dibutuhkan sistem dan keluaran
yang akan dihasilkan sistem.

b. Masukan (Input)

Masukan (Input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat
berupa maintenance input dan sinyal input. Maintenance input adalah energi yang
dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Sedangkan sinyal input
adalah energi yang diproses untuk mendapatkan output.

c. Keluaran (Output)

Masukan (Output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

d. Proses

Suatu sistem mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan
menjadi keluaran.

e. Mekanisme Pengendalian

Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan menggunakan

umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan balik ini digunakan
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untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. Tujuannya adalah untuk
mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan.

f. Umpan Balik

Umpan balik merupakan elemen dalam sistem yang bertugas mengevaluasi bagian
dari output yang dikeluarkan, dimana elemen ini sangat penting demi kemajuan
sebuah sistem. Umpan balik ini dapat berupa perbaikan sistem, pemeliharaan
sistem dan sebagainya.

g. Batasan (Boundary)

Batasan sistem adalah pemisah antara sistem dengan daerah di luar sistem
(lingkungan). Batasan sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup atau
kemampuan sistem.

h. Lingkungan (Environment)

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. Lingkungan bisa
berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa merugikan atau

menguntungkan sistem itu sendiri.

2.1.2 Karakteristik Sistem
Menurut Jogiyanto (2003 : 54). Pada hakekatnya suatu sistem mempunyai

karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu :

1. Memiliki komponen

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, kerja sama
membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu

subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak peduli betapapun
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kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem.
Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu
fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem
dapat mempunyai suati sistem yang lebih besar yang disebut suprasistem,
misalnya suatu perusahaan dapat disebut dengan suatu sistem dan industri yang
merupakan sistem yang lebih besar dapat disebut dengan suprasistem. Kalau
dipandang industri sebagai suatu sistem, maka perusahaan dipandang sebagai

suatu sistem, maka sistem akuntansi adalah subsistemnya.

2. Batasan sistem (boundary)

Batas sistem merupakan suatu daerah yang membatasi antara sistem yang satu
dengan sistem yang lai atau dengan lingkungan luar dari pada sistem. Batasan

sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan luar sistem (environment)

Lingkungan luar sistem (environment) dari suatu sistem adalah apapun di luar
batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem
dapat bersifat menguntungkan dan merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar
yang menguntungkan merupakan energi dari sistem sehingga harus tetap dijaga
dan dipelihara. Sedangkan untuk lingkungan luar yang merugikan harus ditahan
dan dikendalikan, jika tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari

sistem.
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4. Penghubung Sistem (interface)

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem
dengan subsistem lainnya. Keluaran (output) dari suatu sistem akan menjadi
masukan (input) untuk subsistem yang lainnya melalui penghubung. Dengan
penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya

membentuk satu kesatuan.

5. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran. Sasaran (objective) dari
sistem sangat menentukan sekali masukan-masukan yang dibutuhkan sistem dan
keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila

mengenai sasaran atau tujuannya.

2.1.3. Klasifikasi Sistem

Menurut Abdul Kadir (2003:64), sebuah sistem dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:
1. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik
Sistem abstrak (abstract system) adalah sistem yang berisi gagasan atau konsep.
Sedangkan, sistem fisik (physical system) adalah sistem yang secara fisik dapat
dilihat.
2. Sistem Deterministik dan Sistem Probabilistik
Sistem deterministic (deterministic system) adalah sistem yang operasinya dapat

diprediksi secara tepat, misalnya sistem komputer. Sedangkan sistem probabilistik
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(probabilistic system) adalah sistem yang tidak dapat diramalkan dengan pasti
karena mengandung probabilitas, misalnya sistem arisan dan sistem sediaan.

3. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka

Sistem tertutup (closed system) adalah sistem yang tidak bertukar materi,
informasi atau energi dengan lingkungan. Dengan Kkata lain, sistem ini tidak dapat
berinteraksi dan tidak terpengaruh oleh lingkungan, misalnya reaksi kimia dalam
tabung yang terisolasi. Sedangkan sistem terbuka (opened system) adalah sistem
yang berhubungan dengan lingkungan dan dipengaruhi oleh lingkungan.

4. Sistem Alamiah dan Sistem Bantuan Manusia

Sistem alamiah (natural system) adalah sistem yang terjadi karena alam, misalnya
sistem tata surya. Sedangkan sistem buatan manusia (human made system) adalah
sistem yang dibuat oleh manusia, misalnya sistem komputer.

5. Sistem Sederhana dan Sistem Kompleks

Berdasarkan tingkat kerumitannya, sistem dibedakan menjadi sistem yang

sederhana dan sistem yang kompleks.

2.2. Informasi

Menurut Jogiyanto (2005 : 1), Informasi sangat penting didalam suatu
organisasi sehingga suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan
menjadi luruh.

Informasi adalah data yang sudah diproses atau diolah sehingga
mempunyai nilai bagi penerimanya dan dapat digunakan untuk dasar pengambilan

mempunyai nilai bagi penerimanyadan dapat digunakan untuk dasar pengambilan
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keputusan yang disampaikan melalui media kertas (HardCopy), tampilan
(Display) atau sarana suara (Audio).

Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kejadian. Data
dapat berupa angka, huruf, simbol atau gabungan dari keduanya. Pengolahan data
adalah bentuk yang berguna dan berarti berupa suatu informasi. Informasi adalah
hasil dari kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk dan lebih berarti
dari suatu kejadian.

Jadi pengolahan data elektronik adalah manipulasi dari data kedalam
bentuk yang lebih berarti yang berupa suatu informasi dengan menggunakan suatu
informasi yang menggunakan suatu alat elektronik yaitu komputer.

2.2.1. Pengertian Informasi

Dalam manajemen , informasi merupakan data yang telah diproses
sehingga mempunyai arti tertentu bagi penerimanya.Sumber dari informasi adalah
Data, sedangkan Data itu sendiri adalah Kenyataan yang menggambarkan suatu
kejadian, sedangkan kejadian itu merupakan suatu peristiwa yang terjadi pada
waktu tertentu dalam hal ini informasi dan data saling berkaitan.

“Informasi diartikan sebagai data yang diolah menjadi bentuk yang lebih
berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya” . (Jogiyanto,2005:8).
Menurut George M.Scott dalam buku ‘prinsip-prinsip Sistem Informasi’
pengertian sistem informasi adalah :

‘Sistem informasi adalah sistem yang diciptakan oleh para analisis dan manajer
guna melaksanakan tugas khusus tertentu yang sangat esensial bagi berfungsinya

organisasi’. (George M.Scott,2001:4)
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Pengertian Informasi selalu dikaitkan dengan data, namun arti dari masing-
masing kata dalam pengertian tersebut berbeda. Keberadaan suatu data sangat
menunjang terhadap informasi, karena data merupakan bahan mentah yang
diperlukan untuk mengambil keputusan.

2.2.2. Kualitas Informasi
Kualitas informasi (quality of information) sangat dipengaruhi atau

ditentukan oleh enam hal, yaitu :

1. Relevan (relevancy)

Artinya Informasi yang dihasilkan harus sesuai dengan apa yang diperlukan oleh
pemakai informasi dengan berdasarkan kenyataan yang ada serta berkualitas.

2. Akurat (accuracy)

Artinya Informasi yang dihasilkan harus tepat dengan sasaran dan tujuan serta
keinginan pemakai informasi tetapi harus mencerminkan dengan kejadian atau
keadaan sebenarnya atau tidak dibuat-buat.

3. Tepat Waktu (timeliness)

Artinya Informasi yang dihasilkan tersedia pada saat informasi tersebut
diperlukan.

4. Ekonomis (economy)

Artinya Informasi yang dihasilkan dengan sumber daya yang seadanya tetapi
mempunyai nilai informasi dengan bobot profesional dan dapat memuaskan

pemakai informasi.
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5. Efisien (efficiency)
Artinya Informasi yang dihasilkan dengan kalimat yang sederhana dan mudah

dipahami oleh pengguna informasi.

6. Dapat dipercaya (realibility)

Artinya Informasi tersebut berasal langsung dari sumber yang dipercaya.

7. Informasi yang dihasilkan harus sejujurnya dan tidak dibuat-buat.

2.3. Pengertian Sistem Informasi

Menurut Jogiyanto (2005 : 11). Telah diketahui bahwa informasi merupakan
hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan.
Pertanyaannya adalah dari mana informasi tersebut didapatkan?. Informasi
didapat dari sistem informasi (information system) atau disebut juga dengan
processing system atau information processing systems atau information-

generating systems.

2.4 Pengertian Penginputan Data

Penginputan data adalah

2.4.1 Pengertian Input

Input adalah semua data dan perintah yang dimasukkan ke dalam memori
komputer. Sebuah perangkat input adalah komponen piranti keras yang

memungkinkan pengguna memasukkan data ke dalam komputer atau bisa juga
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disebut unit luar yang digunakan untuk memasukkan data dari luar ke dalam
mikroprosesor. Misalnya data yang berasal dari keyboard dan mouse.
2.4.2 Pengertian Data

Data adalah bentuk jamak dari datum, berasal dari bahasa Latin yang
berarti "sesuatu yang diberikan™. Dalam penggunaan sehari-hari data berarti suatu
pernyataan yang diterima secara apa adanya. Pernyataan ini adalah hasil
pengukuran atau pengamatan suatu variabel yang bentuknya dapat berupa angka,

kata-kata, atau citra.

Data juga merupakan informasi yang disimpan yang dapat sewaktu -
waktu di gunakan oleh penggunannya. Sumber dari informasi adalah data. Data
merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal data-item. Data merupakan bentuk
yang belum dapat memberikan manfaat yang besar bagi penerimanya, sehingga
perlu suatu model yang nantinya akan dikelompokkan dan diproses untuk

menghasilkan informasi.

Dengan demikian yang dimaksud dengan data adalah segala sesuatu yang
menggambarkan suatu fakta dari kejadian yang merupakan bahan yang dapat
diolah untuk menjadi suatu informasi. Dalam konteks penyimpanan data sistem
dapat diartikan sebagai suatu kumpulan dari data-data yang ada sebagai elemen
satu dan segala operasi yang terkait dengan data tersebut sebagai elemen yang
lain, untuk mencapai suatu tujuan yaitu bagaimana data dapat disimpan dengan

baik dan bagaimana data dapat diakses dengan baik.
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2.5 Pengertian SIM

SIM (Surat 1zin Mengemudi) adalah bukti registrasi dan identifikasi yang
diberikan oleh Polri kepada seseorang yang telah memenuhi persyaratan
administrasi, sehat jasmani dan rohani, memahami peraturan lalu lintas dan
terampil mengemudikan kendaraan bermotor. Setiap orang yang mengemudikan
Kendaraan Bermotor di Jalan wajib memiliki Surat Izin Mengemudi sesuai
dengan jenis Kendaraan Bermotor yang dikemudikan (Pasal 77 ayat (1) UU No.22

Tahun 2009).

Peraturan perundang-undangan terbaru adalah Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2009 yang menggantikan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992. UU No.
14 Tahun 1992 telah dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, tetapi Peraturan
Pemerintah Nomor 44 Tahun 1993 yang menjelaskan UU No. 14 Tahun 1992
dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan atau belum diganti dengan

yang baru berdasarkan UU No. 22 Tahun 2009.

2.6 Perangkat Keras Pendukung

Untuk membuat sistem informasi yang berbasis komputer tentunya
memerlukan perangkat lunak yang berfungsi sebagai perangkat pendukung sistem
tersebut. Untuk itu, perangkat lunak pendukung yang akan digunakan oleh penulis
dalam perancangan Sistem Informasi Pengelolaan data Pelanggan di Sistem
Informasi Pengolahan Data Permohonan Surat Izin Mengemudi (SIM) dan
Pencetakan Laporan Permohonan di Satlantas Polrestabes Bandung adalah

Netbeans IDE 7.0, MSQL dan iReport.


http://id.wikipedia.org/wiki/Polri
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2.6.1. Sekilas Tentang NetBeans IDE 7.0

NetBeans merupakan sebuah proyek kode terbuka yang sukses dengan
pengguna yang sangat luas, komunitas yang terus tumbuh, dan memiliki hampir
100 mitra (dan terus bertambah!). Sun Microsystems mendirikan proyek kode
terbuka NetBeans pada bulan Juni 2000 dan terus menjadi sponsor utama.
NetBeans IDE adalah sebuah lingkungan pengembangan — sebuah kakas untuk
pemrogram menulis, mengompilasi, mencari kesalahan dan menyebarkan
program. Netbeans IDE ditulis dalam Java — namun dapat mendukung bahasa
pemrograman lain. Terdapat banyak modul untuk memperluas Netbeans IDE.
Netbeans IDE adalah sebuah produk bebas dengan tanpa batasan bagaimana
digunakan.

(http://budigunawan.wordpress.com/2009/01/26/apa-itu-netbeans/)

2.6.2. Sekilas Tentang MySQL

MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima
dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan
perintak dasar SQL (Structured Query Language). MySQL merupakan dua bentuk
lisensi, yaitu FreeSoftware dan Shareware. MySQL yang biasa kita gunakan
adalah MySQL FreeSoftware yang berada dibawah lisensi GNU/GPL (General
Public License).

MySQL merupakan sebuah database server yang free, artinya kita bebas
menggunakan database ini untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa harus
membeli atau membayar lisensinya. MySQL pertama kali dirintis oleh seorang

programmer database bernama Michael Widenius. Selain database server,


http://budigunawan.wordpress.com/wp-admin/features/ide/index.html
http://budigunawan.wordpress.com/2009/01/26/apa-itu-netbeans/
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MySQL juga merupakan program yang dapat mengakses suatu database MySQL
yang berposisi sebagai Server, yang berarti program kita berposisi sebagai Client.
Jadi MySQL adalah sebuah database yang dapat digunakan sebagai client maupun
server.

Database MySQL merupakan suatu perangkat lunak database yang
berbentuk database relasional atau disebut Relational Database Management
System (RDBMS) yang menggunakan suatu bahasa permintaan yang bernama

SQL (Structured Query Language).

2.6.3. iReport

Menurut Hendra Kurniawan, Eri dan Nur (2011:38), iReport adalah report
designer visual yang dibangun pada JasperReport. iReport bersifat intuitif dan
mudah digunakan pembangun laporan visual atau desainer untuk JasperReport
dan tertulis dalam kitab Java. Sebagai alternatif, terdapat tools iReport (dengan
library JasperReport) yang dapat membantu dalam pembuatan laporan. Library
JasperReport sendiri merupakan Java Library (JAR) yang bersifat open dan
dirancang untuk menambahkan kemampuan pelaporan (reporting capabilities)
pada aplikasi java. JasperReport memiliki sejumlah fitur, diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Layout dan desain laporan yang fleksibel.
2. Dapat menampilkan laporan dalam bentuk teks maupun gambar (chart).
3. Dapat menghasilkan report dalam berbagai format, seperti: html, pdf, rtf, xls,

dan csv.
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4. Dapat menerima data dari berbagai sumber data, seperti: JDBC, Bean

Collection, ResultSet, CSV, XML dan Hibernate.



